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ABSTRAK  

  

 Kabupaten Semarang merupakan salah satu dari lima daerah penyumbang PDRB terbesar di 

Jawa Tengah. Kontribusi dari Kabupaten Semarang ini menyumbang 3,69% untuk PDRB Jawa 

Tengah. Namun untuk saat ini pertumbuhan perekonomian Kabupaten Semarang sendiri belum 

mencapai angka yang stabil seperti pada tahun 2017-2019. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten 

Semarang ini sebesar 3,69% dari yang sebelumnya berada di angka 2,67%.   

 Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Semarang yang cukup pesat pada tahun 2021, namun belum 

kembali pada posisi stabil membawa dampak positif bagi Kabupaten Semarang sendiri. 

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Semarang ini diperoleh dari beberapa macam sektor. 

Terdapat tiga sektor utama penyokong pertumbuhan ekonomi Kabupaten Semarang, yaitu 

sektor industri, sektor pertanian, dan sektor pariwisata. Ketiga sektor ini sangat berperan besar 

dalam pertumbuhan ekonomi Kabupaten Semaranf.  

 Maka dari itu dengan adanya potensi dari tiga sektor utama penyokong pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Semarang sangat perlu dimaksimalkan. Hal ini dapat dilakukan dengan 

mengkolaborasikan ketiga sektor tersebut dalam sebuah wadah. Ketiga sektor tersebut akan 

dioptimalkan dalam sebuah wadah dalam proyek “Pusat Pengembangan Hortikultura”. Dengan 

adanya Kawasan Pengembangan Hortikultura ini harapannya mampu membantu pertumbuhan 

perekonomian Kabupaten Semarang untuk kembali pada posisi angka yang stabil yaitu pada 

kisaran angka 5%.   

 Kawasan Pengembangan Hortikultura ini nantinya akan menggunakan pendekatan arsitektur 

ekologis yang mana nantinya ilmu ini akan diterapkan untuk menciptakan keselarasan dan 

keseimbangan antara bangunan, manusia, dan lingkungan.   
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